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A. Latar Belakang Masalah

Peranan guru secara umum dalam kegiatan pembealagatalah
menciptakan situasi yang memungkinkan terjadingsgs belajar pada diri
siswa. Guru Ipa yang profesional akan senantiasgphga meningkatkan
perannya pada proses pembelajaran, melalui peaggattensi internalnya
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapBaberapa upaya
yang sering dilakukan, diantaranya adalah penggunaarangkat
pembelajaran yang tersedia seperti penggunaan nagalia metode, dan
mempelajari karakteristik siswa yang akan diajaainfenurut Djamarah
dan Aswin, 1995: 83),

Sebagai salah satu komponen pengajaran, metode nosta

menempati peranan yang tidak kalah pentingnya klamponen

lainnya dalam kegiatan belajar mengajar, tidaksstapun kegiatan

belajar mengajar yang tidak menggunakan metodendaina.

Berpedoman kepada pernyataan di atas berartpsgtieu dalam
kapasitasnya sebagai pengajar memahami benar Kextuduetode dan
media sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam kegidielajar mengajar.
Motivasi adalah motif-motif yang aktif dan berfungs karena adanya

perangsang dari luar. Karena itu metode dan médidungsi sebagai alat

perangsang dari luar yang dapat membangkitkandvedageorang.



Dalam penggunaan metode, terkadang guru harus suiian
dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak mgampéi penggunaan
metode. Standar kompetensi atau kompetensi dastéahagedoman yang
mutlak dalam pemilihan metode. Dalam perumusan lebemsi tersebut,
guru perlu merumuskannya dengan jelas dan daphtirdiDengan begitu
mudahlah bagi guru menentukan metode yang bagaigangadipilin guna
menunjang pencapaian tujuan tujuan yang telah diskan.

Keberhasilan proses pembelajaran merupakan suagpdma baik
guru maupun siswa. Salah satu faktor yang dijadikaumran keberhasilan
dalam proses pembelajaran adalah perubahan pesiaa dalam wujud
prestasi belajar yang tinggi. Sampai saat di SDNMakerti 1l Cisalak,
tempat peneliti melakukan kegiatan belajar mengae@lalu timbul suatu
permasalahan bahwa prestasi belajar siswa padgamaelaipa sebagai
akibat pembelajaran di sekolah tidak memenuhi lzardyagi orang banyak,
baik bagi orang tua maupun guru.

Salah satu sasaran pembelajaran adalah siswa,n sdigpat
menguasai bahan pelajaran yang diberikan oleh gimn, siswa dapat
mengembangkan potensi yang dimilikinya sehubungangah mata
pelajaran tersebut juga siswa dituntut untuk méarkieterampilan ipa yang
baik. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kelsgldra siswa di dalam
mengikuti pelajara ipa di sekolah dasar, diantamaaglalah peran guru

dalam menciptakan suasana belajar yang kondusiénRguru Ipa sangat



besar kontribusinya dalam pelaksanaan proses pajatzal di dalam
kelas, setidaknya akan membentuk sikap siswa daddapar, dan bagi guru
sendiri sebagai alat untuk mencapai tujuan pelajara

Mengingat begitu kompleksnya makna yang terkanddingalam
mata pelajaran Ipa, sehingga untuk meraih presilsijar yang baik di
dalam mata pelajaran Ipa diperlukan berbagai pakarma diantaranya
kesiapan fisik, mental dan disiplin belajar (intdriolan eksternal) siswa,
serta peran guru selama pembelajaran. Peran gardalam pelaksanaan
pembelajaran adalah dapat memfasilitasi siswa dal@lajar untuk
mencapai prestasi sebaik-baiknya. Peran yang duddkarus dimiliki oleh
guru Ipa paling utama adalah sebagai pengajar,gaeh@mbina, dan
sebagai motivator yang diimplementasikan berupanakepuan memilih
metoda, materi, atau media pembelajaran, kemammeamaparkan tujuan
pembelajaran, tingkat kompetensi yang akan dicaisara, serta interaksi
antara dirinya sebagai pembina dan motivator desgfaiasi dan kondisi
proses pembelajaran, serta terwujudnya disiplinapadtiap individu.
Disiplin merupakan perilaku yang penting untuk diknisetiap siswa
setelah mengalami proses pembelajaran, dengan kamaanaisiplin tinggi
dari setiap individu akan membantu siswa terselrraapai prestasi yang

lebih baik, pada gilirannya tujuan belajar pun alapat dicapai.



Bidang studi IPA sebagai salah satu mata pelajgag diajarkan di
SD harus mampu disampaikan oleh guru secara efitifefisien, karena
pembelajaran IPA sebenarnya merupakan rangkaigiatke komunikasi
antara orang yang belajar (siswa) dan orang yanggaj& (guru) atas
dasar hubungan timbal balik yang berlangsung daltuimasi edukatif untuk
mencapai tujuan. Pembelajaran IPA adalah suatu daeberpikir yang
lebih  menuntut kemampuan siswa ke arah aspek kihgnika
diinterpretasikan ke dalam dunia fisik IPA mempunganerapan pada
seluruh sains dan kehidupan sehari-hari. Menurodils dkk (2003: 1.19),

pembelajaran IPA adalah proses yang sengaja digndangan

tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yangunagkinkan
kegiatan siswa belajar IPA, dan di dalamnya tetlibasur-unsur
pembelajaran IPA, antara lain : guru, proses peajdrain, siswa dan

IPA sekolah.

Kondisi objektif di lapangan menunjukkan bahwa bagbagaian
besar siswa di SDN Sukakerti Il Cisalak sampat gdaamata pelajaran
IPA adalah salah satu mata pelajaran yang sulitkudapat memperoleh
nilai yang bagus, bahkan siswa memandang bahwa d8#ah mata
pelajaran yang sulit untuk dimengerti, oleh sebab guru dalam
penyampaian materi perlu memilih dan menentukamlgeatan yang tepat
dan mudah diterima oleh siswa.

Tersedia berbagai model yang dapat digunakan dpéambelajaran

IPA, tetapi guru harus mampu melakukan identifikeeshadap model-

model tersebut, mampu memilihnya secara tepat, daampu



mengembangkannya dalam proses pembelajaran, ddegakian aktivitas
pembelajaran lebih kondusif, yang dapat meningkatieestasi belajar.
Model pembelajaran kooperatif tipe NHNumbered Heads Together),
dijadikan alternatif untuk meningkatkan rasa peacayi siswa terhadap
mata pelajaran IPA.

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT g&éwaa kelas V
SDN Sukakerti II menunjukkan aktivitas dan kred#igidalam mempelajari
IPA. Dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT, selanpmoses
pembelajaran terjadi interaksi satu sama lain dateiakukan pembahasan
soal-soal yang dihadapi melalui kegiatan diskutark@ok maupun diskusi
kelas. Melalui model pembelajarankooperatif ini para siswa Secara
individu- membangun kepercayaan diri terhadap kenuampya untuk
menyampaikan ide, gagasan atau sanggahan dalanelessiikan masalah-
masalah IPA.. Menurut Suderajat (2003: 67),

pembelajaran kooperatif sangat membantu para siyaag

kondisinya bervariasi, dengan memberi kesempatgadee seluruh

siswa untuk belajar memperoleh dan memahami pemggtayang

dibutuhkan secara ' langsung melalui proses diskusiama

pembelajaran dilaksanakan, sehinga apa yang dipelz lebih

bermakna.

Berdasarkan pendapat di atas, dengan fokus kegiatanpa
interaksi dan saling melengkapi pengetahuan dalafonpok diskusi,

model belajar ini membuat siswa menerima siswayaimg kemampuannya

berbeda. Pembelajaran yang dilakukan seperti disedu atas



memungkinkan siswa mampu belajar lebih terarahpaala gilirannya akan
berdampak terhadap hasil belajar yang diperoleh@eh sebab itu akan
dilakukan suatu penelitian berkaitan dengan pem@rapembelajaran
kooperatif tipe NHT dalam meningkatkan prestasijael siswa di SDN
Sukakerti Il Cisalak Subang.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut dikemukakan pertanypanelitian
sebagai berikut : “Apakah prestasi belajar siswlask® SDN Sukakerti I
Cisalak pada pelajaran IPA dapat ditingkatkan demganggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT ? Permasalaharg yaenjadi fokus
utama dalam penelitian ini dapat dideskripsikdrageai berikut:

1. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa patgamn IPA
melalui pembelajaran kooperatif tipe NHT pada tog#ya dengan
pokok bahasan gaya gravitasi dan gaya gesekan ?

2. Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajgeary
diterapkan ?

Agar penelitian ini yang dilakukan tidak terlalu loees
pembahasannya, maka penelitian yang dilakukan dikextasi pada aspek-
aspek sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran kooperatif yang dimaksud adkéahatan belajar
secara berkelompok yang dilakukan oleh siswa dardatelas untuk

menyelesaikan atau memecahkan suatu masalah |IRAaskersama.



Pembelajaran kooperatif yang digunakan adalahNid& (Numbered
Heads Togethers).

2. Mata pelajaran IPA yang dijadikan bahan pembelajadalam
penelitian ini menyangkut bahasan Gaya, denganrinat&ok, gaya
gravitasi dan gaya gesekan

3. Prestasi belajar yang dibahas dalam konteks piameliti adalah hasil
belajar yang diperoleh siswa setelah dilaksanakases pembelajaran.

C. Pemecahan Masalah

Dalam pembelajaran kooperatif, masalah yang diberidleh guru
dipersiapkan sedemikian rupa agar siswa mengalarosep saling
membutuhkan antara anggota kelompok yang satu deyagey lain dalam
menyelesaikan masalah. Agar siswa dapat meningkaikestasi belajar,
maka guru harus menentukan model pembelajaran tggag. Langkah-
langkah pemecahan masalah yang dilakukan dalamelajatan kooperatif
tipe NHT adalah sebagai berikut :

1. Mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompokgatemasing-
masing anggota antara 4-5 orang.

2. Memberikan tugas kepada siswa untuk dibahas sekal@mpok
berkaitan dengan materi yang dibahas

3. mempersilahkan siswa melakukan presentasi di dé@ders sesuai

aturan NHT.



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi darenganalisis
penerapan model Pembelajaran kooperatif tipe NH&ndaneningkatkan

prestasi belajar pada mata pelajaran IPA siswaskél SDN Sukakerti I

Cisalak Subang tahun pelajaran 2009-2010. Secaraukhpenelitian ini

dilakukan dengan tujuan:

1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran koopeiaifNHT pada
topik gaya dengan materi bahasan gaya gravitasigaga gesekan
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa keladDW Sukakerti Il
Cisalak Subang pada pelajaran IPA

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap model pejabah yang
diterapkan

E. Kegunaan Penélitian

Beberapa kegunaan yang diharapkan dari hasil pi@neini adalah
sebagal berikut :

1. Bagi siswa, sebagai tambahan pengalaman bagi sialean belajar
IPA, dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan heemamateri
yang diajarkan serta mengurangi atau menghilangkasalahan
penilaian (egative thinking) terhadap pelajaran IPA sebagai mata

pelajaran.



2. Bagi guru, sebagai masukan bagi guru, khususnya mpata pelajaran
IPA tentang penerapan model pembelajaran koopetigi NHT
sebagai salah satu upaya pemecahan masalah peardielaj

3. Bagi sekolah, merupakan media pelatihan para guselakukan
penelitian sebagai salah satu bentuk profesionalisysang menjadi
tuntutan profesi di masa depan.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metpeeelitian
tindakan atau disebut Penelitian Tindakan KelaK({Pyaitu suatu bentuk
penelitian yang dilakukan secara kolaboratif darsikkis.

F. Lokas dan Subjaek Penelitian

Penelitian tentang peningkatan prestasi belajarasgada pelajaran

IPA dengan menggunakan pembelajaran kooperatifNK€ ini dilakukan

di kelas V SDN Sukakerti Il Kecamatan Cisalak Kadiep Subang tahun

pelajaran 2009-2010, dengan subjek penelitian setaB0 siswa, terdiri

dari 13 perempuan dan 17 laki-laki.



10

Beberapa istilah yang disajikan pada judul permelitiperliu
didefinisikan untuk memberikan arti yang lebih sfieslan terarah dalam
penelitian. Istilah-istilah yang dimaksud diantafan
1. Pembelajaran Kooperatif tipe NHTN@mbered Heads Together),

adalah bentuk pembelajaran secara kelompok telairi4-5 orang tiap
kelompok, dan masing-masing anggota kelompok mkinmtmor urut
sendiri-sendiri.  Dalam pembelajaran guru memberikgertanyaan
spesifik terhadap siswa, dan siswa melakukan diskustuk
menyatukan dan meyakinkan jawaban di dalam kelomgok
selanjutnya guru mempersilakan siswa yang diselomtonnya dari
setiap kelompok untuk menjawab soal-soal yang demak dengan
cara mengundi nomor soal untuk dikerjakan oleh rkplok tertentu
(hasil undian), dan orang tertentu di dalam kelemsrsebut (hasil
undian).

2. Prestasi Belajar, adalah hasil belajar siswa padajgran IPA yang
diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaragalemenggunakan
model kooperatif tipe NHT yang diaktualisasikanagalbentuk hasil
tes berupa angka-angka. Tes dilakukan sebanyalkalyayaitu nilai

pre-tes dan nilai pos-tes.



